
Perekonomian Global, Domestik dan

Peranan Sektor Ketenagalistrikan



2



Faktor Pendukung dala Kebijakan
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Sektor Riil Sektor Fiscal
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Perekonomian global masih memiliki risiko yang tinggi, sementara
perekonomian Indonesia akan memiliki kinerja yang membaik
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Pertumbuhan ekonomi global masih
rentan ..

... Sehingga mendorong bank sentral
melanjutkan stimulus, kecuali AS.

Arus modal asing diperkirakan masih akan 
masuk ke emerging markets

Perekonomian Indonesia diprediksi akan
sedikit membaik pada tahun 2017
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Perekonomian Indonesia lebih dipengaruhi oleh perkembangan Tiongkok



Implikasi kebijakan Trump terhadap perekonomian Indonesia

Source: World Bank, CEIC, Various Media
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Electrical machinery and equipment 
and parts thereof; sound recorders 

and reproducers, television

Footwear, gaiters and the like; parts 
of such articles

Rubber and articles thereof

Articles of apparel and clothing 
accessories, knitted or crocheted

Articles of apparel and clothing 
accessories, not knitted or 

crocheted

Perdagangan
Semakin protektif dan 

mendesain ulang 
perjanjian 

perdagangan bebas

Pajak
Pemangkasan pajak 
kepada pekerja dan 

kelas menengah

Pembiayaan publik
Pelebaran defisit 
anggaranakibat 

pemangkasan pajak 

Jobs & Growth
Pertumbuhan ekonomi 

yang lebih tinggi 
melalui kebijakan 
ketenagakerjaan, 

pemangkasan pajak, 
dan hambatan 
perdagangan. 

Kebijakan ekonomi Dampak ke Indonesia

• hambatan tarif 
menekan ekspor ke AS.

• Indonesia memiliki 
peluang yang sama 
dalam berkompetisi 
dengan keluarnya AS 
dari TPP

Defisit yang lebih besar  
mendorong kenaikan 
utang menaikkan
debt ceiling 
menimbulkan sentimen 
negatif sementara 
terhadap pasar

Proteksionisme 
meningkat  tantangan 
terhadap produk ekspor 

Indonesia 



Kinerja Ekonomi Emerging Market
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Ekonomi EM perlahan pulih… 

Pertumbuhan Ekonomi Beberapa EM (yoy) 

Kinerja Eksternal Tiongkok (yoy) 
 

Kinerja Eksternal India (yoy) 
 

Kinerja Eksternal Meksiko (yoy) 
 

Pertumbuhan ekonomi sebagian EM 
menunjukkan arah penguatan pada 2016. 

Dari sisi kinerja eksternal, juga terpantau 
adanya tren perbaikan pada kinerja ekspor 
dan impor di beberapa EM. 

9 
Sumber:CEIC 
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Kenaikan harga komoditas tahun 2017 tidak akan setinggi tahun
2016

Tren kenaikan harga komoditas ditopang oleh sisi supply (pembatasan produksi
batubara dan minyak)

Sumber: Bloomberg (25 Jan 2017, %YTD) – EIU 

WTI Crude Oil 
USD 52.9/bbl

Brent Crude Oil 
USD 55.2/bbl

Coal
USD 83.7/MT

CPO
USD 746.8/MT

Rubber
USD 2.7/Kg

2017 : 
+4.8%

2017: 
+20.4%

2016 2017 2018 2019

Oil : Nymex WTI (USD/BBL) 53.72 55.00 60.00 60.00

Oil : ICE Brent WTI 
(USD/BBL)

56.82 56.00 61.50 62.50

CPO (RM/MT) 690 653 550 -

Coal CIF (USD/MT) 88.40 77.64 68.14 65.14

Rubber (USD/kg)
1.48 

1.60 1.66 -

Proyeksi

2017 : -
2.8%

2017 : -
1.4%

2017 : -5.3%

2015: -34%
2016: +52%

2015: -39%
2016: +45%

2015: -13%
2016: +39%

2015: -29%
2016: +75%

2015: -26%
2016: +84%



Ekonomi domestik sedikit membaik meskipun demand masih lemah

Pertumbuhan 2017 akan membaik, sedangkan tekanan inflasi meningkat

Pertumbuhan ekonomi Indonesia (% yoy)  
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Kenaikan harga komoditas yang signifikan di tahun 2016 
menciptakan sentimen positif bagi pertumbuhan ekonomi
daerah

58,4%

22,0%

7,7
%

2016*: cumulative Q1-Q3 
2017P: OCE Forecast
Sources: BPS

Proportion of Economic Size Economic Growth

2,5%

3,2%

6,2%



Perkembangan indikator bisnis Indonesia
Belanja modal korporasi dan kapasitas produksi menunjukkan perbaikan

Source: BKPM, CEIC

Indeks Tendensi BisnisBelanja Modal per Sektor (IDR tn)

Domestic Direct Investment per Sektor (yoy %) Foreign Direct Investment per Sektor (yoy %)
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Inflasi terjaga pada level yang rendah… Permintaan domestik mulai bergerak menguat… 

Memasuki bulan-bulan terakhir tahun 2016, sebagian indikator sektor riil terpantau bergerak 
menguat. 

Penjualan kendaraan bermotor tumbuh semakin solid. Indeks penjualan ritel dan PMI berada 
pada level yang lebih tinggi dibandingkan setahun sebelumnya. 

Penjualan Semen 

Penjualan Ritel Penjualan Kendaraan Bermotor 

Purchasing Managers’ Index 

Sumber: Bank Indonesia, BPS 
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Pertumbuhan Ekonomi 5,1 persen

Inflasi 4 persen

Nilai tukar rupiah 13.300/USD

Suku Bunga SPN 5,3 persen

ICP 45/bare;

Lifting Minyak 815 ribu/hari

Lifting Gas B 1.150

Gini Ratio 0.39

Angka Kemiskinan 10,5 persen

Angka Pengangguran terbuka 5,6 persen

Index Pembangunan Manusia IPM 7,1 persen

15



Perkiraan 2017

19



17

• Pada 2017, pendapatan negara
turun 2 persen; belanja negara
turun 0,1 persen. Penerimaan
perpajakan turun 2,6 persen dan
PNBP naik 2 persen. 

• Transfer ke daerah turun 3,34 
persen dan dana desa naik 27 
persen.

• Penerimaan pajak sedikit banyak
akan dipengaruhi: (i) 
perkembangan harga komoditas; 
(ii) berarkhirnya program tax 
amnesty; (iii) pertumbuhan
ekonomi. 

Apakah APBN setiap tahunnya harus naik? Padahal berbagai indikator
penyusunnya mengikuti siklus ekonomi



Pendidikan

Infrastruktur

Subsidi Energi
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Peranan Pengadaan Listrik dan Gas terhadap PDB Nasional

20

 Komponen Pengadaan Listrik dan Gas disusun 

oleh sub ketenagalistrikan dan pengadaan gas 

dan produksi es. Keduanya masing-masing 

berkontribusi 79 persen dan 21 persen pada 2016.

 Terhadap PDB Nasional, komponen pengadaan 

listrik dan gas menyumbang 1 persen. Sub 

ketenagalistrikan dan pengadaan gas dan 

produksi es masing-masing berkontribusi 0,9 

persen dan 0,1 persen. 

Pertumbuhan Komponen Listrik dan PDB

 Sepanjang 2011-2016, pertumbuhan Pengadaan 

listrik dan gas tumbuh rata-rata 5,5 persen per 

tahun. Komponen ketenagalistrikan naik 6,6 

persen per tahun sedangkan subpengadaan gas 

dan produksi es turun rata-rata 0,2 persen.

 Pada periode yang sama, PDB Indonesia rata-rata 

tumbuh sekitar 5,4 persen per tahun. 



Pengaruh Listrik terhadap Perekonomian
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 Elastisitas Energi adalah perbandingan antara 

pertumbuhan konsumsi energi dengan pertumbuhan 

ekonomi. Semakin rendah elastisitas energi berarti 

pemakaian energi semakin efisien. 

 Elastisitas energi di Indonesia pada tahun 2012 sebesar 

1,36, lebih tinggi dibandingkan dengan Singapura yang 

memiliki nilai elastisitas energi yaitu 1,1 sedangkan 

elastisitas energi di negara maju antara 0,1 hingga 0,6

 Elastisitas kebutuhan energi untuk kurun waktu 2014-

2050 sebesar 0,82 untuk skenario dasar dan 0,83 untuk 

skenario tinggi.

Secara nasional, penambahan 1 unit 

stock infrastruktur listrik berpengaruh 

sebesar 0.83 persen terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Menurut 

lokasinya, di Sumatera sebesar 0.11 

persen; Jawa-Bali 0.64; Kalimantam 

0.03 persen; dan Sulawesi 0.03 

persen.

Elastisitas Pertumbuhan dan Infrastruktur
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Pengaruh Listrik terhadap Daya Saing

Peringkat infrastruktur kelistrikan 

Indonesia pada survei WEF 2016-

2017 berada pada peringkat 89 

dari 138 negara, Malaysia (39); 

Thailand (61); dan Filipina (94).

Kapasitas Listrik Terpasang

Komparatif kapasitas terpasang 

terhadap penduduk menunjukkan 

posisi Indonesia sangat rendah, 

hanya 0,2 (DEN, 2015)
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Proyeksi Konsumsi Energi Final per Jenis

Listrik berkontribusi 

sekitar 13 persen 

terhadap konsumsi 

energi final. 

Tertinggi masih 

menggunakan BBM 

(32 persen) dan 

barubara (23 

persen).

Sumber: BPPT, 2016

Struktur Konsumsi 

Energi Final per Jenis
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Proyeksi Kebutuhan Energi Final Rumah Tangga

Kebutuhan Listrik per Sektor dan Produksi Listrik

Sumber: BPPT, 2015



Faktor-Faktor Pendorong Permintaan Listrik
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1. Pertumbuhan ekonomi

Asumsi makroekonomi 2017

Target Makroekonomi Menurut RPJMN 2015-2019
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2. Jumlah Penduduk

Proyeksi Jumlah Penduduk Indonesia

Pada 2035, jumlah penduduk Indonesia 

mencapai 305 juta jiwa. Sepanjang 2010-

2035, pertumbuhan penduduk rata-rata 5,09

Sebanyak 22 

provinsi memiliki 

pertumbuhan 

penduduk di atas 

nasional. Tertinggi 

adalah Kepri (12 

persen) disusul 

Papua Barat (11 

persen).

Sumber: BPS, 2015
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3. Target Pertumbuhan ekonomi sisi permintaan dan penawaran 

Tahun 2017

Persoalan yang dihadapi sektor industri

terkait dengan energi adalah:

1) Kurangnya pasokan gas untuk

industri manufaktur

2) Belum tersedianya energi listrik

yang dapat mencukupi kebutuhan

pembangunan smelter maupun

industri baru lainnya.

3) Belum optimalnya diversifikasi

energi termasuk program konversi

BBM ke gas karena belum

tersedianya infrastruktur

pendukung (Stasiun Pengisian BBG) 

[Renstra Kemenperin, 2015). 



Pembiayaan
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Perkiraan Kebutuhan Pendanaan Infrastruktur RPJMN (Rp Triliun)

Kebutuhan Investasi Periode 2015-2019 (Rp Triliun)
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Profil Kredit Perbankan pada Sektor Listrik, Gas, dan Air Bersih (LGA)

Pada 2016, realisasi kredit perbankan pada 

sektor Listrik, Gas, dan Air mencapai Rp135 

triliun atau mencakup 4 persen dari total 

kredit.

Menurut BUKU

Kredit LGA bank umum tumbuh 36 persen 

(yoy). Pada BUKU I, kredit LGA turun 39 

persen; BUKU II turun 15 persen; BUKU 

dan BUKU IV masing-masing naik 9 

persen dan 56 persen. 

Sumber: OJK, 2017, diolah
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Perkembangan Suku Bunga Kredit LGA

Pada 2016, suku bunga kredit LGA Rupiah 

mencapai 9,7 persen; turun dari 10,6 

persen pada 2015. Pada kredit valas, suku 

bunga tahun 2016 dan 2015 masing-

masing 4,6 persen dan 4,9 persen.

NPL Kredit LGA

NPL BU pada Kredit LGA pada 2016 

mencapai 1,64 persen. Menurut kelompok 

bank, BUKU I sebesar 0,12 persen; BUKU II 

0,23 persen; BUKU III 4,81 persen; dan 

BUKU IV 0,49 persen.

Sumber: OJK, 2017, diolah
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Profil Realisasi PMA Sektor LGA

 Pada 2016, realisasi PMA pada sektor LGA mencapai 

US$2,1 miliar atau 27 persen dari realisasi pada 

sektor tersier. Terhadap total realisai PMA, investasi 

pada sektor LGA menyerap 7 persen. 

 Pertumbuhan realisasi investasi PMA pada LGA tahun 

2016 mengalami penurunan hampir 30 persen (yoy).

Profil Realisasi PMDN Sektor LGA

 Pada 2016, realisasi PMDN pada sektor LGA 

mencapai Rp22 triliun (27 persen dari realisasi pada 

sektor tersier). Peranan realisasi PMDN sektor LGA 

terhadap PMDN mencapai 10 persen.

 Selama 2016, realisasi PMDN sektor LGA tumbuh 3 

persen (yoy). 



Rencana Investasi Ketenagalistrikan 2015-2019

32Sumber: Ditjen Ketenagalistrikan, 2015

Pada 2017, rencana investasi ketenagalistrikan mencapai US$20,37 miliar, 

dan diproyeksi menurun menjadi US$15,89 miliar pada 2019.



1. Meningkatkan efisiensi anggaran subsidi listrik; 

2. Memperbaiki mekanisme penyaluran penerima subsidi listrik yang lebih tepat 

sasaran; 

3. Memberikan subsidi listrik yang lebih tepat sasaran kepada rumah tangga 

miskin dan rentan untuk pelanggan 450 Va dan 900 VA; 

4. Meningkatkan rasio elektrifikasi secara nasional, dan secara bersamaan 

mengurangi disparitas antarwilayah; 

5. Meningkatkan efisiensi penyediaan tenaga listrik, melalui optimalisasi 

pembangkit listrik berbahan bakar gas dan batu bara, dan menurunkan 

komposisi pemakaian BBM dalam pembangkit tenaga listrik; dan 

6. Mengembangkan energi baru dan energi terbarukan yang lebih efisien 

khususnya di pulau-pulau terdepan yang berbatasan dengan negara lain dan 

daerah terpencil namun memiliki potensi energi baru dan energi terbarukan, 

serta mensubstitusi PLTD di daerah-daerah terisolasi.

Kebijakan Fiskal Subsidi Listrik 2017

33Sumber: Kementerian Keuangan, 2016



Perkembangan Subsidi Listrik
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 Pada APBN 2017, 

subsidi listrik 

mencapai Rp45 triliun, 

turun dari APBNP-2016 

sebesar Rp50.7 triliun.

Sumber: Kementerian Keuangan, 2017



35Sumber: Kementerian Keuangan, 2017



Target Ketenagalistrikan
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Pada 2016, rasio elektrifikasi sekitar 90 persen. Namun, kondisi di Indonesia bagian timur 

masih cukup rendah.

Sumber: Ditjen Ketenagalistrikan, 2015



Target Rasio Elektrifikasi
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38Sumber: Ditjen Ketenagalistrikan, 2015



Target Konsumsi Listrik per Kapita
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Konsumsi listrik per kapita di 

Indonesia masih cukup rendah, 

sekitar 900 kilo Watt hour (kWh). 

Konsumsi listrik per kapita Beberapa Negara 

tahun 2013

Target Rasio Desa Berlistrik (%)



Terima Kasih

40


